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K{TA PENGANTAR

Sebagai salah saru Tridharma Perguruan Tinggi. adalah kegiatan Pengabdian

Kepada Masyarakat yang harus diulaksanakan oleh setiap civitas akademika. Kegiaran

ini merupakan suatu wujud kepedulian Pergu-ruan Tinggi kepada masyarakat. Dalam

rangka mewujudkan kepedulian tersebutlah kegiatan ini dilakukan.

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini diberi judul : (ktrutrto9nn

Qcttggutuat Set Qtrakut ItPfl Fisi{a SL$P &n Aaitpaa natfr fPeacrcpan

Kai-fryttn $d6asis Xoryterci terfiafup $uruamt IAn fisifor SLtttp se

I(Scatuutt 2411 Erum LryfunS f\p61ryta, Aaf,ang Ariaru4 yang ditakukan

oleh kelompok staf pengajar jurusan Fisika FMIPA Universitas Negeri Padang.

berdasarkan kebutuhan dilapangan. yaitu SLTP se kecamatan 2xll Enam lingkung

yang memsa kesulitan untuk memanfaatkan kit IPA Fisika dan persiapan menghadapi

penerapan kurikulum berbasi kompetensi.

Terlaksananya kegiatan ini tak lepas dari dukungan berbagai pihak, oleh sebab

itu pada kesempatan ini kami atils nama tim pelaksana, menyampaikan penghargaan

dan ucapan terima kasih yang sebesar-besamy,a kepada semua pihak yang telah

membantu baik moril maupun materil demi terlaksananya kegiatan ini. Semoga Allah

SWT membalasinya dengan pahala yang berlipar ganda. Kita berharap semoga saja

kegiatan ini dapat memberikan sumbangan bagi rnasyarakat demi peningkatan kualitas

SDM d imasa-rnasa mendatang, Amin.

Pedang. Nopember 2003
Ketua Pelaksana

nd

Drs. Amali Putra" M.Pd



RINCKASAN

Kegiatan pengabdian masyarakat ini benujuan untuk membantu guru-guru

IPA Fisika SLTP se kecamatan 2xll Enam lingkung Kabuparen Padang Pariaman

dalam menggunakan set IPA Fisika serta persiapan untuk penerapan kurikulum

berbasis kompetensi yang telah diuji cobakan pada beberapa sekolah.

Kegiatan ini berupa bimbingan dan penyuluhan renrang penggunaaan KIT IPA

Fisika yang terdiri dari empat (4) unit yaitu unit : mekanika. hidrostarika dan panas,

optika dan unit listrik, dilanjutkan dengan penyampaian mareri dan diskusi tenrang

kurikulum berbasis kompetensi serta strategi pembelajaran CTL. Pesena kegiatan

terdiri dari guru- guru IPA Fisika SLTP se kecamatan 2xl I Enam Lingkung yang

terdiri dari 5 sekolah. yaitu SLTP 1,2. 3. 4 dan 5 melibatkan sebanyak l0 orang guru.

Masing-masing sekolah diwakili oleh 2 orang guru.

Hasil kegiatan ini berupa pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh guru-

guru sehubungan dengan penggunaaan kit IPA Fisika. Kurikulum Berbasis Kompetensi.

dan Strategi Pembelajaran CTL.

Sehubungan dengan pelaksanaaan kegiatan ini . dari pesena dikemukakan

saran-saran agar kegiatan yang identik ditumbuh kembangkan dimasa-masa mendatang,

dilaksanakan secara berkala sesuai dengan permas'alahan yang dihadapi di lapangan.
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I. PENDAHULUAN

A. Analisis Situasi

Guru adalah orang yang paling bertanggung jarvab terhadap keberhasilan sisu,a

belajar di sekolah, oleh sebab itu sedapat mungkin kegiatan yang akan dilakukan guru

telah terencana secara baik sesuai dengan tunturan kurikulum dan kebutuhan peserta

didik Fisika merupakan sarah satu perajaran yang di rakuti di karangan sisrv4 rumus

dengan segala persoaran yang dihadapi siswa daram memperajarinya. sering dirasakan

sisrva sebagai suatu mata perajaran tidak menarik, dan jauh dari ringkungan siswa.
Banyak faktor penyebab sehingga Fisika termasuk tidak menarik dikarangan siswa,
salah satu diantaranya adarah guru tidak mengajarkan irmu fisika tersebut sesuai dengan

karakteristik pelajaran Fisika hu sendiri yaitu melalui pengamatan gejala dengan

menggunakan peraratan sederhana, sepeni haln.va kit trA Fisika yang terah diturunkan
ke sekolah-sekolah.

Fisika adalah ilmu yang lahir dan berkembangan berdasarkan rasa keingin

tahuan tentang berbagai fenomena aram. Dari rasa keingintahuan iturah para fisika-
wan menyelidiki fenomena tersebut dengan menggunakan peralatan, sehingga

dihasilkan konsep-konsep Fisika, yang diperajari oleh anak didik semenjak SD s.d

perguruan tinggi. Konsekwensinya adarah daram pembelajaran IpA Fisika di sekolah

sangat diperlukan berbagai peralatan laboratorium guna penanaman konsep lpA
terhadap peserta didik.

Berdasarkan bincang-bincang dengan salah seorang guru rpA Fisika SLTp di

kecamatan 2x I I Enam lingkung Kabupaten padang pariaman, pada umumnya SLTp di

kecamaran tersebut beberapa wakru yang raru terah mendapat bantuan peraratan

laboratorium berupa kit IPA Fisika untuk SLTp yang terdiri dari 4 unit, yaitu : unit

mekanika, hidrostatika dan panas, optika dan unit listrik. peraratan tersebut pada

umumnya masih utuh dalam kotaknya masing-masing, ada keinginan guru untu

memakainya, tetapi ditemui kendala tidak bisa menggunakannya. Dalam rangka per-

siapan untuk melaksanakan kurikulum berbasis kompetensi . mau tidak mau peralatan

laboratorium yang ada harus dimanfaatkan secara optimal. oleh seba b itu melalui

kepala SLTP 4 2xll Enamlingkung, mengharapkan bantuan renaga dari Universitas

Negeri Padang, khususnya dari jurusan Fisikanya agar dapat mengirimkan bantuan

tenaga dosen untuk membimbing guru-guru IpA Fisika se kecamatan 2xll Enam
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lingkung menggunakan KIT IpA Fisika SLTp rersebut. serta pembahasan kurikulum
berbasis kompetensi dan strategi pembelajaran CTL dalam pembelajaran IpA Fisika.

Sehubungan dengan iru Jurusan Fisika FMIpA Universitas Negeri padang.

atas permint,urn kepala SLTp 4 2Xll Enam lingkung, mengirimkan beberapa orang

tenaga dosen untuk melaksanakan kegiatan tersebut dengan judul : (httunttpan

tkttggnum SA tPcrataUt IAA Fisi(a SLtp f,zn Aaiapt unat| @rutupat

Wi-futail Mdsis Kgr,Wtaltsi fefi4[ap Qurugm IpA $isiLa SLgp se

fucamaun fi 1 Erun t ittgigq KphEatcn rpadatg rprimut

B. Tujuan Dan Manfaat.

Berdasarkan anarisis situasi di atas, kegiatan pengabdian kepada masyarakat

ini bertujuan untuk membantu guru-guru IpA Fisika sLTp Negeri se Kecamaran

2Xll Enam lingkung dalam hal :

l. Merancang kegiatan raboratorium dan menggunakan Kit IpA Fisika SLTp daram

kegiatan pembelajaran di sekolah

2' Mengenal Kurikulum Berbasis Kompetensi dan pengimplementasiannya dalam

kegiatan pembelajaran IPA Fisika

Dengan dilaksanakannya kegiatan ini, diharapkan dapat bermanfaat daram har

Membantu guru-guru IPA Fisika se kecamatan 2xl t Enam lingkung dalam

merancang dan mengoperasikan KIT IpA Fisika untuk SLTp

Penambahan wawasan bagi guru-guru tentang pemanfaatan peralatan labora_

torium dan Kurikulum Berbasis Kompetensi

Memotivasi siswa melalui penerapan pembelajaran IpA Fisika denean

menggunakan peralatan sederhana.

C. Sasaran

Sebagai sasaran kegiatan pengabdian kepada masayarakat ini adalah ; guru-guru

IPA Fisika sLTP se kecamaran 2xll Enam Lingkung, yang terdiri dari 5 sekolah

yaitu SLTP Negeri 1,2,3,4dan 5 2xll Enam lingkung Kabupaten padang pariaman
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D. Target Yang Ingin dicapai

Target yang ingin dicapai merarui kegiatan ini adarah sebagai berikut :

I . Guru-guru IPA Fisika di kecamatan 2x I I Enam lingkung mampu mengoperasikan

KIT IPA Fisika SLTP

2. Guru-guru IPA Fisika di kecamatan 2xll Enam lingkung, mempunyai wawasan

tentang ; penvusunan kegiatan laboratorium , Kurikurum Berbasis Kompetensi dan

Strategi Pembelajaran CTL

3. Guru-guru IPA Fisika di kecamatan 2xl I Enam lingkung, mampu mengimplemen-

rasikan Kurikurum Berbasis Kompetensi dan strategi pembelajaran CTL daram
pemnelajaran IPA Fisika.



II. KERANGKAPEMECAHANMASALAH

Beberapa tahapan ,vang ditempuh dalam rangka pemecahan masalah pe-

ngabdian kepada masyarakat ini adalah sebagai berikut :

A. Persiapan.

l. Meminta agar kepala sekolah mengirimkan surat permintaan tenaga nara sumber

ke jurusan Fisika FMIPA / Lembaga pengabdian Kepada Masyarakar Universitas

Negeri Padang

2. Berdasarkan surat perminuaan kepala sekolah dan atas izin ketua Jurusan Fisika/

Dekan FMIPA./ Ketua Lembaga pengabdian Masyarakat UNp, kelompok staf
pengajar jurusan Fisika FMIpa UNp mengajukan usul kegiatan kepada Ketua

Jurusan sebagai penanggungjawab kegiatan dan pendanaan.

3. Memberikan informasi kepada sekorah, jadwal pelaksanaan kegiatan agar sekorah

mengundang guru-guru untuk kengikuti kegiatan ini.

4. Mempersiapkan kegiatan yang akan dilaksanakan, mencobakan kit/peraratan, dan

menyiapkan bahan presentasi sehubungan kirikulum berbasis komperensi dan

strategi pembelajaran CTL.

B. Rencana Kegiatan

Rencana kegiatan yang akan dilaksanakan adalah sebagai berikut :

l. Membimbing guru-guru dalam menggunakan kit IpA Fisika tersebut secara

berkelompok terdiri dari 2 - 3 orang guru per unit yang tersedia. Setiap unir

dibimbing oleh I orang dosen , yaitu untuk unit mekanik4 hidrostarika dan panas,

optika dan listrik.. Selanjurnya di roring agar setiap kelompok menguasai semua

unit yang tersedia.

2. Penyajian materi kurikulum berbasis kompetensi, dan strategi pemberajaran crl
serta diskusi pengimplementasiannya.

4



III. PELAKSANAANKEGIATAN

A. Realisasi dan Pemecahan Masalah.

l. Pelaksanaan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini berlangsung pada tanggal 04

oktober 2003 darijam 08.00 s.d l6.00 wlB bertempat di Laaboratorium SLTp 4

2Xl I Enam lingkung denganjadwal sebagai berikut :

Drs. Amali Putra, M.Pd
Drs. Akmam. M.Si
Dra. Festiyed, MS
Dra. Murtiani
Dra Yenni Darvina, M.Si
Drs. Gusnedi , M.Si

I 3.30- 14.30

2. Teknik Pelaksanaan

Teknik pelaksanaan kegiatan ini adalah dengan menggunakan metode ceramah.

tanya jawab, diskusi, dan eksperimen dengan urutaan kegiatan sebagai berikut :

a. Kepada guru-guru diperkenalkan nama-nama peralatan dalam setiap unit sena cara

mengoperasikannya

)

Jam Kegiatan Pembicara/Penanggung Jawab

08.00-08. l5 Sepatah KatalPembukaan Kegiatan Ketua Penyelenggara
08. r 5-09.45 Bimbingan Penggunaaan KIT lpA

untuk SLTP

09.45- l 0.00 lstirahat-Snack Panitia Penyelenggara
10.00- 12.00 Bimbingan Penggunaaan KIT IpA

untuk SLTP (lanjutan )
Drs. Amali Putr4 M.Pd
Drs. Akmam, M.Si
Dra. Festiyed, MS
Dra. Muniani
Dra Yenni Darvina. M.Si
Drs. Gusnedi, M.Si

12.00- t3.30 Soliskan Panitia Penyelenggara

Pembahasan dan Diskusi Tentang
Kurikulum Berbasis Kompetensi

Drs. Amali Putra. M.Pd
Drs. Akmam, M.Si
Dra. Festiyed, MS

r4.30.-t5.30 Pembahasan dan Diskusi Tentang
Strategi Pembelajaran CTL

Dra. Murtiani
Dra Yenni Darvina- M.Si
Drs. Gusnedi, M.Si

15.30-r6.00 Penutupan Kegiatan & Follow Up Ketua Penyelenggara



b. Selanjutnya guru-guru mencoba merangkai/memasang peralatan untuk masing-

masing kegiatan dengan bimbingan dosen.

c. Kepada guru-guru diberikan wawasan tentang kurikurum berbasis kompetensi,

strategi pembelajaran CTL serta pengimplementasiannya dalam kegiatan

pembelajaran.

d. Diskusi tentang hal-hal yang masih diragukan oleh guru.

B. Khalayak Sasaran

Khalayak sasaran yang hadir pada kegiatan ini adalah sebanyak I0 orang guru

IPA Fisika. dari 5SLTP di kecamatan 2xll Enam lingkung, yaitu sLTp Negeri r,2,
3, 4' dan 5' Masing-masing SLTp mengirimkan 2 orang guru (daftar hadir terrampir )

6



IV. HASIL KEGIATAN

A. Pencapaian Tujuan

Sehubungan dengan pencapaian tujuan yang telah dirumuskan, nampaknya

hasil yang dicapai cukup memuaskan yaitu guru guru IpA Fisika se kecamatan 2xl I

enam Lingkung memiliki kemampuan dalam hal : a) Merancang kegiatan laboratorium

dan menggunakan Kit IPA Fisika SLTp daram kegiatan pemberajaran di sekorah dan

2) Mengenar Kurikurum Berbasis Kompetensi dan pengimprementasiannya daram

kegiatan pembelajaran IPA Fisika . Hal ini rerlihat dari beberapa indikasi selama dan

setelah kegiatan berak}ir. yaitu :

l. guru-guru begitu antusias daram mencobakan peralatan-peralatan yang terdapat

dalam tiap unir kir IpA Fisika SLTp ini , apabila ada kesulitan dengan segera

menanyakan kepada dosen yang membimbing kegiatan. Dan seterah kegiatan selesai

nampak diwajah peserta nampak suatu kepuasan, dan dari ucapann)€ terrontar

keinginan mencobakannya kembali daram kegiatan pembelajaran di sekolah

masing-masing.

2. dati pertanyaaan yang dilontarkan tentang pemahamannya terhadap kurikulum

berbasis kompetensi, dan strategi pembelajaran CTL, mereka pada umumnya

mengatakan bahwa telah mulai memahami tentang Kurikulum Berbasis Kompetensi

(KBK) dan strategi pemberajaran contextuar reaching and Learning (CTL). Mereka

sudah memahami tentang apa yang harus mereka persiapkan untuk peraksanaaan

KBK tersebur.

3. adanya suatu keinginan dari guru-guru untuk mengundang kembali dosen-dosen

jurusan Fisika pada kesempatan rain, untuk membahas, foflow up dari kegiatan ini

setelah mereka mencobakannya di sekolah masing-masing.

B. Pencapaian Manfaat

Sehubungan dengan pencapaian manfaar yang terah ditetapkan. dapar ditinjau

dari dua segi, yaitu dari dua aspek, yaitu dari aspek pelaksana kegiatan (dosen{osen
jurusan Fisika) dan dari segi pesena kegiatan (guru-guru lpAFisika) .

l. Dari aspek pelaksana kegiatan, dirasakan bahwa kita terah mendapat gambaran

tentang keadaaan pemahaman guru-guru IpA Fisika tentang pemanfaatan sarana

laborarorium dan KBK- Har ini sangat bermanfaat untuk perbaikan proses



pembe-lajaran di Jurusan Fisika irru sendiri dan merumuskan follow up nya untuk

masa mendatang

2. Dari aspek pesena, kegiatan ini telah memberikan wawitsan yang cukup berani

bagi guru-guru dalam rangka penyempurnzuun kegiatan pembelajaran IpA Fisika

di sekolah.

C. Evaluasi

Ada lima aspek yang berhubungan dengan evaluai kegiatan ini, yaitu

relevansi. efektifitas, ketepatan. dampak jangka panjang, dan tindak lanjut kegiatan

ini.

l. Relevansi.

Kegiatan ini nampaknya mempunyai relevansi yangv sangat kuat dengan

tuntutan kurikulum IPA yaitu pembelajaran yang berorientasi pada karivitas siswa

melalui pengamatan gejala secara langsung (contextual) dengan mengguunakan

peralatan yang disediakan pemerintah.

2. Efektititas

Secara umum kegiatan yang dilakukan cukup efektif dalam usaha

menumbuhkan kesadaran bagi guru-guru agar memanfaatkan peralatan yang telah

disediakan pemerintah, sehingga dapat ditumbuhkembangkan untuk masa

mendatang, agar peralatan yang ada jangan sampai tidak dimanfaatkan dalam

pencapaian tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan.

3. Ketepatan

Kegiatan ini dirasakan tepat sekali karena berhubungan dengan guru-guru

IPA Fisika yang dlaksanakan oleh dosen{osen yang juga mengajar Fisik4 sehingga

merupakan suatu keharusan bagi dosen-dosen umtuk meninjau kembali

permasalahan lulusannya di lapangan.

4. Dampak jangka pajang

Sebagai dampak jangka panjang dari kegiatan ini, adalah dengan adanya

suatu tekad ingin selalu ada komunikasi antara lulusan (guru-guru) dengan perguruan

tinggi penghasil guru-guru tersebur dalam memecahkan berbagai permasalahan yang

muncul di lapangan. Sehingga kegiatan semacam ini perlu ditumbuh kembangkan

untuk masa-masa mendatang yang menguntungkan kedua belah pihak. baik bagi

pihak universitas, maupun para lulusan di lapangan.
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5. Tindak lanjut

Sebagai tindak lanjut dari kegiatan ini direncanakan akan selalu ada

komunikasi antara universitas dan sekolah daram memecahkan berbagai masarah

yang muncul di lapangan.

D. Faktor Pendorong

Beberapa faktor yang merupakan pendorong dilaksanakannya kegiatan pengab_

dian kepada masyarakat ini adalah sebagai berikut:

l. Ketidak berfungsinya pemakaian peraratan raboratorium secara optimar di tingkar

SLTP.

2' Adanya tekad sekolah untuk memanfaatkan raboratorium secara baik untk masa-

masa mendatang

3. Ketersediaan dana penunjang untuk transportasi kegiatan ini darijurusan Fisika.
4. Akan dilaksanakannnya KBK di Sekolah menengah .

9



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Dari kegiatan yang telah dilakukan. dapat dikemukakan beberapa

kesimpulan, yaitu :

L Pada umumnya guru guru tpA Fisika di kecamatan 2xll Enam Lingkung belum

memanfaatkan KIT IPA Fisika secara baik, sehingga dengan kegiatan

bimbingan inidiharapkan guru-guru akan murai memanfaatkannya dengan baik

2. Penyampaian wawasan tentang Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) dan

strategi pembelajaran Contextual Teaching and Leaming ( CTL) diharapkan

dapat membuka cakrawala bagi guru-guru dalam mempersiapkan perangkat

pembelajaran yang sesuai dengan KBK

3. Adanya rasa antusias guru untuk dapat memanfaatkan sarana laboratorium

untuk membantu kegiaan pembelajaran di kelas.

B. Saran-Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan diatas, berikut ini

diajukan beberapa saran sebagai bahan pertimbangan untuk dapat diterapkan yaitu

l. Perlu dilakukan kegiatan ini secara berkala sebagai wadah komunikasi antara

sekolah dengan Universitas Negeri padang

2. Agar permasalahan di lapangan bisa menjadi tuntas, untuk masa yang akan

datang kegiatan ini dapapat dilakukan untuk kahalayak sasaran yang lebih luas

t0
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BAHAN DISKUSI
IMPLEMENTASI KURIKULUTV1 BERBASIS KOMPETENSI

HASIL IDENTIFIKASI KURIKULUM I994

- Masalah yang dinilai hanya aspek kognitif
- Rangking sekolah ditentukan oleh NEM

Otak kanan =------+untuk menyimpan pengetahunan
(kemampuan kognitif )

Otak kiri kemampuan berfikir

Hanya 50 7o dari kemampuan otak siswa yang dikembangkan

r3



KOMPETENSI = KEMAMPUAN YANG DAPAT DIRAGAKAN

KOMPETENSI LULUS.A.N

(profil lulusan )

KOMPETENSI RUMPUN ILMU
(kelompok mata pelajaran)

- IPA
- IPS
- BAHASA

KOMPETENSI STANDAR
(mata pelajaran )

- mengagumi keagungan Tuhan
- berfikir ilmiah
- metode ilmiah
- sikap ilmiah
- peduli lingkungan
- melek teknologi

KOMPETENSI DASAR
(materi pokok/standar)
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KOMPETENSI DASAR

Uraian kemampuan yang memadai atas pengetahuan,
ketrampilan, dan sikap mengenai

materi pokok /materi standar

MATERI STANDAR i}IATERI POKOK

Struktur keilmuan suatu bahan kajian yang ditetapkan
berupa bidang ajar, gugus, isi, proses, ketrampilan, konteks

dan pengertian konseptual

INDIKATOR PENCAPAIAN HASTL BELAJAR

Kompetensi dasar secara spesifik yang dapat dijadikan
ukuran untuk menilai ketercapaian hasil belajar.
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TUNTUTAN PEMBELAJARAN FISIKA KE DEPAN

. PEMBELAJARAN BERMAKNA

MEMBERIKAN KETRAMPILAN THD. SI'BJEK DIDIK

I. KETRAMPILAN AKADEMIK (ACADEMIC SKILL)
Leaming to know (untuk mengetahui )

2. KETRAMPILAN KEHIDUPAN (LIFE SKILL)
Lcaning to to (untuNf,apat flrtuat)
Leaning u 6e (unuN.cnjfr)
teaning to hte togafir (frif,try 1er&ntpingan )
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KOMPETENSI MATA PELAJARAN IPA

Meliputi :

Penguasaan Konsep Esensial

o Berkaitan dengan kemampuan memahami prinsip
alamiahyang mendasar sebagai landasan untuk
mampu menterje-mahkan prilaku alam

o Salah satu kompetensi dasar yang mutlak perlu
dimiliki lulusan

o Diperlukan untuk mengeksplorasi konsep lanjutan
yang lebih abstrak

o Kriteria pemilihan konsep esensial al :

a. sesuai dengan tingkat perkembangan anak
b. merupakan prasyarat untuk mempelajari konsep

lanjutan
c. berada dalam lingkungan pengalaman siswa

Peningkatan Ketrampilan Proses

o %mEaf;gn Qgmpetensi [asar IAn yag perfu fihtifr(gn
seknuKg%.IQA

a *fierupaforn frgttanpikn nontaf yng Lddang .frgta
rufrfiatfotn frgtranpikn runuaf yatg Snfuttgi sebagai akt
(tmQ Sagi silra,a rutu{nmrbangtn dan nenyrytaruf;gn
gd4dsdn ruf runjafr gagasd?t saintifr

o $eSerapa contafi frgttanyikn pmses af : frgtrarn?ikn
mmgaruti rurufntfon fiasi[ pagamau4 naumufom
pota, neranafua nenguiJta nmyajifom frail nengajuign
peturyat?b rury$an fiipotcsis, nngufl mcrdflcdq
peru frtiaa nu kfu anaforn pteneiltian

35t/?{ 0o01- yr1t1

17/ /{6
/..n.

tu
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Pemupukan Sikap ilmiah

" Sifuep itniafi yng peiu fi{gnfiangfom at: jujur, tdfiufut,

[uwu, tefrjt4 Etritis, f,an Lftott]f.
o tBeSerapa t igp it*iofr yry Setum opdrnut frken fiangforn af :

a siSgpitrgintafiu

c. sifury tuwu terfialap gagasan Sant

a. $ftgp flter"nry secara frtritis tcrfialap panttngan

/prnytaan yflg fiersfat comflurn sa6e

". 
sifiep pfrs tofiadtp ruF,rtk{frifiry &n tugfrs.ngan

Pengembangan Ketrampilan Berfikir

{qpetatsi f,asar IAn. fiufr$kfr Psn{llu:tdan senut
infonasi teta?i 1,equasdan frgtranryit& SerfiLir af
Iettgua.sd.dt unaQ runperobfi, flrefi'lkfL narutrfaatfom

infotnari nerucufr($ nasdhfi, fiefiLn fu*is, SetfLt
Lr"attlt 6cfi4il W.

o
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PENDIDIKAN BERORIENTASI KECAKAPAN HIDUP
(LIFE SKILL EDUCATION )

Latar Belakang

Peningkatan mutu pendidikan merupakan salah satu
prioritas pembangunan dibidang pendidikan
Berbagai inivasi pendidikan telah banyak dilakukan
Kenyataaan dari berbagai indikator menunjukkan
bahwa mutu pendidikan belum meningkat secara
signifikan
Upaya peningkatan mutu yang dilakukan belum
mampu mengatasi masalah dasar pendidikan di
Indonesia
Diperlukan pendidikan yang sengaja dirancang untuk
membekali peserta didik dengan kecakapan hidup dan
kehidupan

Pengalaman Hidup

Orang yang dianggap sukses adalah orang yang
mampu bertahan hidup dalam situasi yang serba
berubah
Mereka yang sukses mempunyai banyak kiat dan
mampu mengatasi masalah yang dihadapi ; pandai
melihat dan memmanfaatkan peluang, pandai dan
mampu memanfaatkan pengetahuan yang dimilikinya ,

pandai bergaul dan bermasyarakat

o

o

o

o

o

o

Tantangan Masa Depan

o Krisis ekonomi yang belum menunjukkan akan
berakhir

o Angka pengangguran yang semakin meningkat
o Peningkatan jumlah angka putus sekolah
o Persaingan tenaga kerja semakin ketat pada AFTA

mulai2003
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Rumusan Masalah

o Cukup banyak lulusan SLTP yang putus sekolah. (th
2000 53,12 o/o)

c Banyak lulusan SLTP yang tidak mampu menerapkan
pengetahuan yang didapat di sekolah kedalam kehidupa
sehari-hari

o Berlakunya AFTA 2003 tenaga kerja asing akan masuk
ke Indonesia

Pemecahan Yang Ditempuh

o

o

Perlu konsolidasi agar pendidikan mampu membekali
peserta didik dengan kecakapan hidup, berani
menghadapi problema hidup dan kehidupan secara
wajar tanpa merasa tertekan, kemudian secara kreatif
menemukan solusi serta mampu nengatasinya,
termasuh mencari dan menciptakan pekerjaaan bagi
bereka yang tidak mampu melanjutkan pendidikannya.
Perlu diterapkan prinsip pendidikan berbasis luas
yang tidak hanya berorientasi pada bidang akademik
(vokasional )semata, tidak hanya belajar teori tetapi
juga mempraktekkannya untuk memecahkan problem
hidupnya.

Tujuan

o Mengaktualisasikan potensi peserta didik sehingga
dapat digunakan untuk memecahkan problema yang
dihadapinya.

oMemanfaatkan kesempatan untukmengembangkan
pembelajaran yang yang fleksibel sesuai dengan
,prinsip pendidikan berbasis luas

o Mengoptimalkan sumber daya lingkungan sekolah
dengan memberikan peluang pemanfaatan sumber
daya yang ada di masyarakat sesuai dengan prinsip
manajemen berbasis sekolah.



Konsep Dasar

o Life Skill ; adalah kecakapan yang dimiliki seseorang
untuk berani menghadapi problema hidup dan
kehidupan dengan wajar tanpa merasa tertekan ,

kemudian secara ktif dan proaktif mencari serta
menemukan solusi sehingga akhirnya mampu
mengatasinya.

Life Skill dipilah menjadi 4 jenis yaitu :

l. Personal Skill , mencakup kecakapan mengenal diri (selfawareness)
dan kecakapan berfikir rasional (hinking skill)

2. Social Skill
3. Acadernic Skill
4. Vocational Skill

No. l,2, dan 3 : General Life Skill dan No.4 Specilic Life Skill

Thinking Skill mencakup

.,

3

kecakapan menggali dan menemukan informasi
( information searching)
kecakapan mengolanh informasi dan mengambil keputusan

(information processing and decision making skills )
kecakapan memecahkan masalah secara kreatif (creative problem

solving skill)

KURIKULUM BERBASIS KOMPETENSI

Adalah kurikulum yang dikembangkan dengan prinsip:

o Mampu beradaptasi dengan berbagai perobahan ( berisi prinsip-prinsip
pokok, bersifat fleksibel sesuai dengan perkembangan zaman dan IPTEK

o Pengembangannnya melalui proses akreditasi yang memungkinkan mata
pelajaran di modilikasi

PEMBELAJARAN BERBASIS KOMPETENSI

Adalah pembelajaran dimana hasil belajar atau kompetensi yang diharapkan
dicapai oleh siswa, sistcm penyampaian, dan indicator hasil belajar dirumuskan
secara tertulis sejak perencanaaan dimulai

2t
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KOMPONEN POKOK PEMBELAJARAN
BERBASIS KOMPETENSI

o Kompetensi yanga kan dicaPai
o Strategi penyampaian untuk mencapai kompetensi

o Sistem evaluasi atu pengujian yang digunakan untuk

menentukan keberhasilan siswa dalam mencapai

kompetensi

PENGEMBANGAN KURIKULUM
BERBASIS KOMPETENSI

PUSAT

o TUJUAN PENDIDIKAN NASIONAL
o KOMPETENSI LINTAS

KURIKULUM
o KOMPETENSI LINTAS TAMATAN

(kognitif, psikomotor' afektif' dan

kepribadian )
o STANDARKOMPETENSIMATA

PELAJARAN
o KOMPETENSIDASAR
o MATERIPOKOK
o INDIKATOR PENCAPAIAN

KOMPETENSI

DAERAH

SILABUS
Pengalaman belajar
Alokasi Waktu
Sumber, Bahan /alat
PENILAIAN
Jenis tagihan
Soal Ujian/tes
Manajemen hasil ujian
Pelaporan hasil ujian

o
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JADWAL KEGIATAN
'(bnuttttpa Qengguaaar Set Qetahur IQf. Firifig SL'I|P &n

Qersiapr utwQrfuurcpa fvrifrgtun tBcriasis lGlrtryt tl.ri

tufuep Quug,n lan Finfie S LrlP
sc Kgcanatat fi t hun Litglng

KghqatntP&ag(Wiatun'
di SLTP Negeri 4 2xl I Enam Lingkung".

Sabtu, 4 Oktober 2003

Jam Kegiatan Pembicara/Penanggung Jarvab

08.00-08. r 5 Sepatah Kata/Pembukaan Kegiatan Ketua Penyelenggara

08.15-09.45 Bimbingan Penggunaaan KIT IPA

untuk SLTP

Drs. Amali Putra. M.Pd
Drs. Akmam. M.Si
Dra. Festiyed, MS
Dra. Murtiani
Dra Yenni Darvina. M.Si
Drs. Gusnedi, M.Si

09.45- 10.00 lstirahat-Snack Panitia Penyelenggara

I 0.00- 12.00 Bimbingan Penggunaaan KIT IPA
untuk SLTP (lanjutan )

Drs. Amali Putra, M.Pd
Drs. Akmam, M.Si
Dra. Festiyed. MS
Dra. Murtiani
Dra Yenni Darvina- M.Si
Drs. Cusnedi, M.Si

r 2.00- l 3.30 Soliskan Panitia Penyelenggara

r 3.30- r4.30 Pembahasan dan Diskusi Tentang

Kurikulum Berbasis KomPetensi

Drs. Amali Putra, M.Pd
Drs. Akmam, M.Si
Dra. Festiyed. MS

14.30.- l 5.30 Pembahasan dan Diskusi Tentang

Strategi Pembelajaran CTL
Dra. Murtiani
Dra Yenni Darvina- M.Si
Drs. Cusnedi. M.Si

r 5.30- l 6.00 Penutupan Kegiatan & Follow UP Ketua Penyelenggara

Paritmalintang, Oktobcr 2003

Penyelenggara,
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